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RANCANG BANGUN CHATBOT NUTRI-GRADE DAN NUTRISI 

BERBASIS RETRIEVAL-AUGMENTED GENERATION UNTUK PRODUK 

MINUMAN 

 

ABSTRAK 

 

Peningkatan konsumsi minuman tinggi gula telah mendorong perlunya edukasi 
gizi yang lebih mudah dipahami masyarakat. Sistem Nutri-grade yang 
diperkenalkan di Singapura mengklasifikasikan minuman berdasarkan kandungan 
gula dan lemak jenuh, namun pemahaman masyarakat—terutama generasi 
muda—terhadap sistem ini masih rendah. Penelitian ini merancang dan 
mengembangkan chatbot berbasis Retrieval-Augmented Generation (RAG) untuk 
menyampaikan informasi gizi dan Nutri-grade secara interaktif dan relevan. 
Sistem menggunakan model bahasa besar (LLM) dengan database vektor dari 
ChromaDB serta framework Streamlit untuk antarmuka pengguna. Evaluasi 
dilakukan melalui uji RAGAs, validasi pakar (human evaluation), pengujian black 
box, usability (SUS), dan Net Promoter Score (NPS). Hasil menunjukkan chatbot 
mampu memberikan respons relevan dengan skor kesamaan semantik tinggi 
(0,94) dan tingkat kepuasan pengguna yang positif. Sistem ini diharapkan 
menjadi solusi edukatif yang mendukung pengambilan keputusan konsumsi sehat 
di Indonesia. Penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan teknologi AI 
berbasis LLM dalam domain kesehatan masyarakat. 

Kata kunci: Chatbot, Nutri-grade, Retrieval-Augmented Generation (RAG), 

Large Language Model (LLM). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, sekitar 1,7% dari 877.531 

responden teridentifikasi mengidap diabetes melitus. Salah satu faktor yang 

memicu peningkatan kasus ini adalah tingginya konsumsi minuman manis yang 

kerap mengandung gula tersembunyi dan kurang dipahami oleh masyarakat (septi, 

2021). Rendahnya tingkat literasi gizi juga terlihat dari kebiasaan membaca label 

informasi gizi yang masih minim, di mana hanya 7,9% konsumen yang 

melakukannya secara aktif (marlina et al., 2023). 

kecenderungan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital, termasuk 

chatbot, semakin meningkat. Chatbot dinilai sebagai media yang praktis dan 

mudah diakses untuk mencari informasi secara cepat. Popularitas chatbot juga 

didorong oleh kemampuannya memberikan respons instan dan personalisasi 

sesuai kebutuhan pengguna, menjadikannya sebagai alat yang potensial untuk 

mendukung edukasi gizi di era digital (elsa et al., 2024). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem cerdas yang 

mampu menjawab pertanyaan pengguna terkait informasi gizi dan Nutri-Grade 

secara interaktif dan informatif. Wawancara dengan ahli gizi menunjukkan bahwa 

masyarakat membutuhkan sarana edukatif yang dapat diakses kapan saja untuk 

memahami kandungan gula, lemak jenuh, dan kebutuhan gizi harian (Rahmawati, 

2024). Oleh karena itu, pengembangan chatbot menjadi solusi inovatif yang 

mampu menjembatani kebutuhan informasi secara praktis dan cepat (Reyghan 

fadilah et al., 2024). 

Penelitian ini berfokus pada pembangunan chatbot Nutri-Grade berbasis 

pendekatan Retrieval-Augmented Generation (RAG), yang memungkinkan sistem 

untuk menjawab pertanyaan dengan menggabungkan data eksternal dan 

kemampuan generatif. Sistem ini dirancang untuk menerima pertanyaan dari 

1 
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pengguna dan menjawab berdasarkan basis data regulasi, dan  informasi nilai gizi. 

Chatbot akan mampu menjelaskan klasifikasi Nutri-Grade, kebutuhan kalori 

harian berdasarkan BMR, dan batasan konsumsi gula sesuai standar WHO, dalam 

bahasa alami yang mudah dipahami. 

Model LLM dipilih karena kemampuannya yang unggul dalam merespons 

pertanyaan berbasis dokumen secara dinamis dan kontekstual, melebihi 

pendekatan konvensional berbasis aturan (rule-based). Sistem yang 

dikembangkan menggabungkan dua komponen utama, yaitu retriever 

menggunakan ChromaDB untuk menelusuri informasi relevan dari basis data, dan 

generator yang menggunakan model Gemini untuk menghasilkan jawaban dalam 

bahasa alami. Seluruh sistem diimplementasikan melalui antarmuka web berbasis 

Streamlit, agar mudah digunakan oleh berbagai kalangan pengguna. 

Penelitian ini juga mengacu pada regulasi Nutri-Grade yang diterapkan di 

Singapura oleh Health Promotion Board tahun 2022, yang menjadi standar 

rujukan dalam klasifikasi kadar gula dan lemak jenuh dalam minuman. Berbeda 

dengan studi sebelumnya oleh (Zhang et al., 2023) yang hanya menggunakan 

chatbot FAQ untuk edukasi nutrisi umum, sistem yang dikembangkan dalam 

penelitian ini mengintegrasikan regulasi resmi, dataset tanya jawab, dan konteks 

pengguna untuk menghasilkan respon yang personal dan relevan. 

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menjawab tantangan nyata 

yang dihadapi konsumen dalam memahami label gizi, terutama pada produk 

minuman dengan klaim nutrisi yang kompleks. Selain itu, belum banyak sistem 

chatbot berbasis RAG yang secara khusus dikembangkan untuk konteks nutrisi 

publik, sehingga inovasi ini memiliki kontribusi praktis dan akademis dalam 

bidang teknologi pangan dan kesehatan masyarakat. 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana merancang dan mengembangkan chatbot Nutri-grade berbasis 

Retrieval-Augmented Generation (RAG) yang dapat memberikan informasi 

nutri-grade dan nutrisi yang akurat dan mudah dipahami? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pembuatan sistem ini adalah: 

1. Pengembangan chatbot dibatasi pada pertanyaan-jawaban serta produk 

minuman yang terdaftar dalam sistem Nutri-grade. 

2. Bahasa yang didukung dalam sistem chatbot adalah bahasa Indonesia 

3. Chatbot yang disediakan mencakup penjelasan sistem Nutri-grade dan 

pencarian informasi produk berdasarkan kategori Nutri-grade. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan chatbot Nutri-grade berbasis 

Retrieval-Augmented Generation yang dapat memberikan informasi nutrisi secara 

akurat dan mudah dipahami. Selain itu, Untuk memastikan keakuratan informasi, 

sistem validasi multi-layer akan dirancang dan diimplementasikan. Penelitian ini 

juga mengukur tingkat pemahaman serta kepuasan pengguna terhadap chatbot 

Nutri-grade. 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu di bidang 

implementasi Large Language Model untuk informasi nutrisi, penerapan metode 

Retrieval-Augmented Generation dalam chatbot, serta pengolahan bahasa alami 

untuk kesehatan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

sistem AI untuk kesehatan, personalisasi informasi nutrisi, dan integrasi 

Nutri-grade dengan teknologi AI. 

viii 
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Manfaat praktis penelitian ini mencakup berbagai pihak. Bagi tenaga profesional 

di bidang gizi dan regulator kesehatan, chatbot ini dapat membantu dalam 

memberikan informasi terkait klasifikasi Nutri-Grade dan nutrisi minuman, serta 

mendukung proses edukasi dan penegakan kebijakan. Bagi industri minuman, 

sistem ini mendukung transparansi informasi dan peningkatan kepercayaan 

konsumen. Sementara itu, bagi sektor kesehatan, chatbot ini mendukung edukasi 

gizi, pemantauan tren konsumsi minuman, serta pengembangan kebijakan 

berbasis data. Bagi pengembang teknologi, penelitian ini menjadi model 

implementasi AI dalam sistem informasi kesehatan serta memberikan wawasan 

untuk pengembangan chatbot domain-specific. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah kerangka dalam penulisan skripsi. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini adalah: 

1. BAB I PENDAHULUAN berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA berisi penelitian sejenis dan tinjauan pustaka 

yang berkaitan dengan penelitian. 

3. BAB III PERANCANGAN DAN REALISASI terdiri dari rancangan 

penelitian, tahapan penelitian dan objek penelitian 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN berisi hasil analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi sistem, dan pengujian 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN berisi kesimpulan dari penelitian ini, 

dan saran untuk penelitian lebih lanjut 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan chatbot berbasis 

Retrieval-Augmented Generation (RAG) untuk menyampaikan informasi gizi dan 

klasifikasi Nutri-grade secara akurat, interaktif, dan mudah dipahami. Integrasi 

Large Language Model (LLM) dengan ChromaDB memungkinkan sistem 

memberikan jawaban yang relevan berdasarkan konteks dari data yang tervalidasi. 

Hasil evaluasi menggunakan RAGAs menunjukkan performa sistem yang tinggi 

pada metrik relevansi dan kesamaan semantik, meskipun masih terdapat ruang 

perbaikan pada aspek faithfulness (kesetiaan terhadap konteks). Pengujian 

usabilitas dengan SUS dan NPS juga menunjukkan respons positif dari pengguna. 

Secara keseluruhan, sistem ini dapat menjadi alat edukatif yang mendukung 

pengambilan keputusan konsumsi minuman sehat, khususnya bagi masyarakat 

muda di Indonesia. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk memperluas cakupan 

produk dan kategori nutrisi, tidak hanya terbatas pada minuman. 

2. Sistem dapat diintegrasikan dengan pemindaian barcode produk agar lebih 

praktis digunakan di kehidupan sehari-hari. 

3. Disarankan penggunaan model LLM yang lebih besar atau multimodal seperti 

Gemini 1.5 Pro untuk hasil yang lebih adaptif terhadap konteks visual dan 

teks. 

4. Uji coba lebih luas dengan kelompok usia dan latar belakang berbeda 

diperlukan agar sistem lebih inklusif dan andal 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pertanyaan wawancara dengan dokter spesialis gizi dan ahli gizi 

1. Bagaimana peran gizi dalam mencegah penyakit kronis seperti diabetes dan 

hipertensi? 

2. Bagaimana cara mengetahui kebutuhan kalori dan gula harian?, dan berapa 

maksimal konsumsi gula yang dianjurkan per hari menurut dokter? 

3. Menurut dokter, bagaimana cara terbaik untuk mengenalkan sistem 

Nutri-grade ke masyarakat luas? 

4. Jika ada chatbot yang bisa menjelaskan informasi gizi dan Nutri-grade, 

menurut dokter, fitur apa yang paling penting dimiliki chatbot tersebut? 

5. Bagaimana menurut dokter penggunaan AI (seperti RAG Chatbot) dalam 

menyampaikan informasi gizi—apakah bisa membantu kerja para ahli gizi? 

6. Apakah inovasi aplikasi ini akan bermanfaat bagi publik? Siapa target 

pengguna paling tepat untuk aplikasi ini—remaja, dewasa, orang tua, atau 

kelompok tertentu seperti penderita diabetes? 
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Lampiran 2 eval ragas 
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Lampiran 3 Kuesioner Human Evaluation 

No Pertanyaan Jawaban Chatbot 

1 Apakah minuman 

berkarbonasi selalu 

tinggi gula? 

Tidak selalu. Minuman berkarbonasi tidak 

otomatis tinggi gula. Kandungan gulanya 

harus diperiksa melalui panel informasi nutrisi, 

karena beberapa produk berkarbonasi dibuat 

dengan gula rendah atau bahkan bebas gula, 

misalnya menggunakan pemanis buatan. 

2 Apakah ada minuman 

yang bebas gula? 

Ya, ada beberapa minuman nutrisi yang bebas 

gula. Namun, perlu diingat bahwa tidak semua 

minuman nutrisi adalah bebas gula. contohnya 

Air, Minuman herbal seperti teh, kopi, atau jus 

buah segar. 

3 Apakah susu UHT 

mengandung lemak, 

dan berapa 

jumlahnya? 

Dalam kasus susu UHT, produk ini adalah susu 

yang telah diproses dengan cara UHT (Ultra 

High Temperature), yang dapat menyebabkan 

kematian bakteri bakteri. Namun, dalam 

konteks ini, total lemak dinyatakan sebagai 0 g 

karena tidak ada lemak jenuh dalam minuman 

tersebut. 

4 Kandungan gula 

dalam Teh produk a 

itu berapa gram per 

sajian? 

Kandungan gula dalam Teh a adalah 20-25 

gram per sajian. 
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5 Kenapa perlu 

diterapkan 

langkah-langkah 

pengendalian 

konsumsi gula di 

Singapura? 

Karena diabetes merupakan masalah kesehatan 

serius di Singapura. Jika tidak ada tindakan 

yang diambil, jumlah warga Singapura yang 

mengidap diabetes diperkirakan akan 

mencapai satu juta pada tahun 2050. Konsumsi 

gula yang tinggi meningkatkan risiko obesitas 

dan diabetes, terutama dari minuman manis. 

   

6 Apa perbedaan 

Nutri-Grade dengan 

label nutrisi biasa? 

Nutri-Grade adalah skema pelabelan yang 

lebih ketat dan akurat dalam 

mengklasifikasikan kualitas minuman, 

sedangkan label nutrisi biasa mungkin tidak 

memiliki standar yang sama atau mungkin 

tidak memiliki deskripsi yang jelas tentang 

kandungan nutrisi. 

  

   

7 Apakah Nutri-Grade 

bisa membantu saya 

mencegah diabetes 

atau penyakit lain? 

Nutri-Grade membantu kamu memilih 

makanan dan minuman yang lebih sehat 

dengan cara menunjukkan kualitas nutrisinya 

secara mudah. Dengan memperhatikan 

Nutri-Grade, kamu bisa menghindari produk 

yang mengandung gula, garam, dan lemak 

jenuh berlebih. Ini penting untuk mencegah 

risiko penyakit seperti diabetes, tekanan darah 

tinggi, dan masalah jantung. Jadi, Nutri-Grade 

memudahkan kamu membuat pilihan makan 

yang lebih baik untuk kesehatan jangka 

panjang. 
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8  Kapan peraturan 

pelabelan Nutri-Grade 

mulai diberlakukan di 

Singapura? 

Mulai 30 Desember 2022, minuman 

Nutri-Grade yang dijual dalam bentuk 

prepacked dan dari dispenser otomatis wajib 

mengikuti peraturan pelabelan baru. 

  

9 Minuman apa yang 

tidak dianggap 

sebagai Nutri-Grade? 

Minuman yang tidak termasuk Nutri-Grade 

meliputi: (a) minuman dengan alkohol >0.5% 

v/v pada suhu 20°C; (b) minuman yang 

disiapkan secara manual di tempat penjualan; 

(c) minuman yang dapat dikustomisasi oleh 

pembeli; (d) makanan tujuan khusus seperti 

susu formula bayi, makanan untuk kebutuhan 

medis khusus, makanan untuk penderita 

diabetes, dan lainnya sesuai Regulasi 184A(2). 

10 Apakah susu formula 

bayi termasuk 

Nutri-Grade? 

  Tidak. Susu formula bayi termasuk 

dalam makanan tujuan khusus dan 

dikecualikan dari regulasi Nutri-Grade. 

11 Apa itu minuman 

Nutri-Grade? 

Minuman Nutri-Grade adalah minuman yang 

dijual eceran di Singapura dan termasuk dalam 

salah satu dari tiga kategori: (a) minuman 

prepacked siap konsumsi dalam botol, kaleng, 

karton, dll.; (b) bubuk atau konsentrat yang 

harus dilarutkan; atau (c) minuman dari mesin 

otomatis yang tidak dapat dikustomisasi oleh 

pembeli.   

12 Apa saja kriteria 

penilaian dalam 

sistem Nutri-Grade? 

Tiga kriteria utama:\n\nKadar gula (gram per 

100 ml)\n\nKadar lemak jenuh (gram per 100 

ml)\n\nPenggunaan pemanis non-gula\n 
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13 Bagaimana cara 

menentukan grade 

jika kadar gula dan 

lemak jenuh berbeda 

level? 

Gunakan grade terendah dari dua nilai 

tersebut. Misalnya, jika kadar gula masuk 

Grade B tapi lemak jenuh masuk Grade C, 

maka minuman digolongkan sebagai Grade C. 

14 Minuman dengan 

kadar gula 2 

gram/100ml dan 

lemak jenuh 0.5 

gram/100ml masuk 

grade apa? 

Grade B (karena gula di Grade B dan lemak di 

Grade A, ambil yang lebih rendah) 

  

   

15 Bagaimana jika 

produk mengandung 

gula dari bahan alami 

seperti madu dan 

sirup? 

  

Mengenai kandungan gula dari bahan alami 

seperti madu dan sirup, dalam konteks 

penilaian Nutri-Grade, gula dari bahan-bahan 

tersebut termasuk dalam kategori "free sugar" 

dan akan tetap diperhitungkan dalam evaluasi 

Nutri-Grade. Pengecualian hanya berlaku 

untuk gula susu seperti laktosa dan galaktosa, 

asalkan dinyatakan dalam Informasi Nilai Gizi 

(NIP). 
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Lampiran 4 responden 
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